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ABSTRAK 

 

Nur Halda Salsa Billa (2022) : peningkatan keterampilan membuat kue lupis 

melalui metode explicit instruction pada anak tunarungu (penelitian tindakan 

kelas di kelas XI SLB Luak Nan Bungsu). Skripsi. Fakultas Ilmu Pendidikan. 

Universitas Negeri Padang. 

      Penelitian ini membahas tentang bagaimana cara meningkatkan keterampilan 

membuat kue lupis bagi peserta didik tunarungu melalui metode exlipit instructio. 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas XI SLB Luak Nan Bungsu. Permasalahan 

yang melatarbelakangi penelitian ini adalah di kelas XI SLB Luak Nan Bungsu 

sudah pernah belajar tentang proses pembuatan kue lupis, akan tetapi terdapat 

peserta didik yang memiliki nilai dibawah kriteria ketuntasan minimal 

dikarenakan mereka belum terampil dalam membuat kue lupis tersebut.  

Jenis penelitian ini ialah penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan 

dalam dua siklus. Siklus I terdiri dari empat kali pertemuan dan siklus II terdiri 

dari empat kali pertemuan  setiap siklus terdiri dari beberapa tahap yaitu, tahap 

perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Teknik pengumpulan data yaitu 

observasi, dokumentasi, dan tes. 

       Hasil yang diperoleh peserta didik menggunakan dua siklus yaitu nilai 

awal anak LS 43%. Pada siklus I terjadi peningkatan yaitu menjadi 73%. Pada 

siklus II meningkat menjadi 93%. Pada anak DW kondisi awal anak 41%. Pada 

siklus II terjadi peningkatan menjadi 71%. Pada siklus II meningkat menjadi 90%. 

Sementara pada anak PR pada kemampuan awal 41%. Pada siklus I meningkat 

66% dan pada siklus II terjadi peningkatan 88%. Dengan demikian dapat 

disimpulkan metode explicit intruction dapat meningkatkan kemampuan 

keterampilan membuat kue lupis pada anak tunarungu kelas XI di SLB Luak Nan 

Bungsu. Dengan adanya penelitian ini dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan dalam keterampilan membuat kue lupis.  

 

Kata kunci: Keterampilan Membuat Kue Lupis; Metode Explicit Instruction 

Tunarungu 
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ABSTRACT 

 

Nur Halda Salsa Billa (2022): improving skills in making lupis cakes through 

explicit instruction methods for deaf children (classroom action research in 

class XI SLB Luak Nan Bungsu). Thesis. Faculty of Science Education. 

Padang State University. 

This study discusses how to improve the skills of making lupis cakes for 

deaf students through the exlipit instruction method. This research was conducted 

in class XI SLB Luak Nan Bungsu. The problem behind this research is that in 

class XI SLB Luak Nan Bungsu, they have learned about the process of making 

lupis cake, but there are students who have scores below the minimum 

completeness criteria because they are not yet skilled in making the lupis cake. 

This type of research is classroom action research which is carried out in 

two cycles. Cycle I consisted of four meetings and cycle II consisted of four 

meetings. each cycle consists of several stages, namely, planning, action, 

observation and reflection stages. Data collection techniques are observation, 

documentation, and tests. 

The results obtained by students used two cycles, namely the initial value 

of LS children was 43%. In the first cycle there was an increase to 73%. In the 

second cycle increased to 93%. In children with DW, the initial condition of 

children is 41%. In the second cycle there was an increase to 71%. In the second 

cycle increased to 90%. While in PR children, the initial ability is 41%. In the first 

cycle increased 66% and in the second cycle there was an increase of 88%. Thus, 

it can be concluded that the explicit instruction method can improve the skills of 

making lupis cakes in class XI deaf children at SLB Luak Nan Bungsu. With this 

research, it can add insight and knowledge in the skills of making lupis cakes. 

 

Keywords: Lupis Cake Making Skills; Method of Explicit Instruction; Deaf 
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Kajian Teori, Bab III berisi tentang Metode Penelitian, Bab IV Hasil Penelitian 

dan BAB V berupa Kesimpulan dan Saran. Agar lebih melengkapi skripsi ini 

penulis juga melengkapinya dengan lampiran-lampiran yang berhubungan dengan 

penelitian. 

      Penulis menyadari dalam skripsi ini terdapat banyak kesalahan dan 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Ilmu pengetahuan dan teknologi ialah ilmu yang akan terus 

berkembang semakin canggih sehingga berpengaruh pada pola kerja manusia. 

Pola kerja menjadi semakin kompleks sehingga memerlukan bekal 

pengetahuan serta keterampilan yang semakin tinggi, maka dari itu penting 

bagi setiap orang memiliki keterampilan vokasional. Keterampilan vokasional 

atau keterampilan hidup seharusnya berkaitan dengan bidang pekerjaan yang 

dibutuhkan manusia untuk menambah kemampuan life skill mereka. Ada 

banyak jenis keterampilan vokasional yang bisa kita pelajari diantaranya 

keterampilan dalam  bidang tata busana, kecantikan, otomotif, komputer, dan 

juga memasak (Hendra Jaya, 2017). 

Keterampilan vokasional memasak sudah diterapkan di kurikulam slb 

dalam mata pelajaran keterampilan pilihan. Keterampilan memasak terdiri dari 

berbagai jenis masakan yang dapat dijadikan kecakapan vokasional diantaranya 

memasak soup, kue kering, maupun kue basah. Keterampilan vokasional 

memasak dibutuhkan bagi setiap orang digunakan untuk melatih kecakapan 

hidupnya maupun melatih kemandiriannya dalam memenuhi kehidupannya 

sehari-hari (makan). Sehingga, penting bagi setiap orang memiliki 

keterampilan dalam memasak yang bisa diajarkan mulai dari dini, termasuk 

bagi anak tunarungu. 
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Pentingnya keterampilan vokasional memasak kue basah bagi anak 

tunarungu akan mempengaruhi keahlian maupun kemampuan siswa dalam 

berkreasi, inovasi sebagai bekal persiapan mereka untuk menjalani kehidupan 

dimasa depan. Sejalan dengan pendapat (Chomariyah, 2021) pembelajaran 

keterampilan (memasak) memiliki ciri khas tersendiri karena lebih 

mengutamakan praktik langsung sehingga bisa berpengaruh terhadap keahlian 

dan kemandirian siswa dalam berinovasi sebagai bekal yang akan disiapkan 

untuk menyongsong dikehidupan yang akan dijalaninya. 

Keterampilan vokasional memasak juga penting untuk diajarkan kepada 

siswa tunarungu agar dapat mengembangkan kemampuan pada diri siswa 

sebagai dasar yang dapat berguna untuk mendapatkan pekerjaan dan keahlian 

tersendiri (Bengi et al., 2021). keterampilan memasak bisa diajarkan kepada 

anak tunarungu, karena dari segi hambatan, anak tunarungu terhambat dalam 

segi pendengaran namun tidak dengan kognitifnya. Oleh karena itu, penting 

untuk melakukan kegiatan kegiatan belajar mengajar (KBM) dalam bentuk 

praktek melalui keterampilan vokasional, salah satunya memasak kue basah 

bagi anak tunarungu. 

Siswa tunarungu mengalami gangguan pada pendegaran karena 

rusaknya sebagian atau seluruh pendengaran yang dimilikinya. Hal ini dapat 

menimbulkan bahwa siswa tidak dapat berkomunikasi secara verbal atau hanya 

sampai batas tertentu. Karena keterbatasan siswa tersebut sulit bagi siswa 

untuk menganalisis informasi dan pembelajaran yang diberikan. Agar 

mencapai potensinya, guru harus memberikan pendidikan yang diperlukan 
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siswa untuk hidup sebagai bekal agar mampu hidup didalam masyarakat. 

Pembelajaran yang diajarkan kepada siswa tunarungu ialah pembelajaran 

akademik dan pembelajaran keterampilan. 

Fakta di lapangan menunjukkan guru menggunakan metode kooperatif 

dalam kegiatan pembelajaran vokasional bagi siswa tunarungu, metode ini 

memang bisa menambah kepercayaan dan kemapuan berfikir sendiri pada 

siswa sehingga siswa bisa mencari informasi dari berbagai sumber serta belajar 

dari siswa lainnya. Akan tetapi cara ini kurang efektif diterapkan dalam 

pembelajaran vokasional (memasak) bagi anak tunarungu karena saat siswa 

bekerjasama dalam pembelajaran vokasional (memasak) terkadang didominasi 

oleh salah satu anak di dalam kelompok. Hal ini dapat mengakibatkan siswa 

tunarungu lainnya menjadi pasif. Selain itu dalam kegiatan kerja kelompok 

berlangsung topik masalah yang sedang dibahas cenderung dibahas secara luas, 

sehingga siswa melewatkan waktu yang telah diberikan. Oleh karena itu 

kurang efektifnya metode yang diterapkan di sekolah sekarang dalam 

meningkatkan keterampilan vokasional (memasak) bagi anak tunarungu. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang sudah dilakukan peneliti 

pada bulan November 2021 di SLB Luak Nan Bungsu peneliti mengamati 

proses pembelajaran keterampilan memasak di kelas XI.  Dalam kegiatan 

pembelajaran memasak anak sudah diajarkan memasak berbagai jenis 

masakan, anak diajarkan keterampilan memasak kue basah salah satunya kue 

lupis.  Berdasarkan pengamatan peneliti selama melakukan kegiatan studi 

pendahuluan dan selama mengikuti kegiatan PPL, peneliti melihat guru 
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mengajarkan anak membuat kue lupis, guru memberi tahu alat dan bahan 

membuat kue lupis, serta membacakan langkah-langkah yang di lakukan dalam 

membuat kue lupis. 

Peneliti melakukan observasi pada saat guru mengajarkan siswa 

membuat kue lupis, dapat terlihat pada pembelajaran membuat kue lupis siswa 

masih membutuhkan banyak arahan dan bimbingan dari guru, guru 

memberitahu langkah-langkah pembuatan kue lupis seperti membungkus ketan 

dengan daun dan membuatnya menjadi segitiga, memasak ketan, dan 

mencampurkan ketan dengan kelapa serta diberi kuah gula merah. Berdasarkan 

pengamatan siswa belum mampu membungkus ketan dengan daun. Peneliti 

ingin membantu mengatasi masalah yang dialami guru kepada siswa yang 

kesulitan dalam pembuatan kue lupis dari ketan, melihat potensi siswa tersebut 

masih bisa dikembangkan maka ada harapan untuk meningkatkan 

kemampuannya. Oleh karena itu peneliti mencarikan solusi dalam bentuk 

memilih dan menggunakan metode explicit instruction. 

Metode explicit instruction ialah pendekatan pembelajaran secara 

langsung yang informasi pada setiap materi didapatkan anak dari guru, dengan 

penyajian pembelajaran yang kooperatif. Model pembelajaran explicit 

instruction mengajarkan siswa selangkah demi langkah, yang bertujuan agar 

memudahkan siswa paham pada pembelajaran yang telah diajarkan guru 

(Oktaferly & Nurhastuti, 2021) Jadi dapat dimaknai, bahwa model explicit 

instruction ialah pendekatan dalam pembelajaran yang disajikan secara 

langsung, dimana guru melakukan pembelajaran terbimbing agar siswa dapat 
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memahami materi dengan tahap demi tahap. Berdasarkan masalah yang sidah 

dideskripsikan, maka peneliti melakukan penelitian tentang “Peningkatan 

Keterampilan Membuat Kue Lupis Melalui Metode Explicit Instruction Pada 

Anak Tunarungu”.  

B. Rumusan Dan Pemecahan Masalah  

1. Rumusan Masalah  

Rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

a. Bagaimana Proses Peningkatan Keterampilan Membuat Kue Lupis 

Durian Melalui Metode Explicit Instruction Pada Anak Tunarungu? 

b. Apakah Keterampilan Pembuatan Kue Lupis Durian Melalui Metode 

Explicit Instruction Pada Siswa Tunarungu Dapat Ditingkatkan? 

2. Pemecahan masalah  

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dijelaskan peneliti, maka 

peneliti akan menggunakan metode explicit instruction untuk meningkatkan 

keterampilan membuat kue lupis durian bagi anak tunarungu kelas XI  di 

SLB Luak Nan Bungsu. 

C. Tujuan Penelitian  

Dari pertanyaan yang diajukan dalam rumusan masalah diatas, tujuan 

dalam penelitian tersebut adalah sebagai berikut; 

1. Dapat mengetahui proses meningkatnya Keterampilan Membuat Kue 

Lupis Durian Melalui Metode Explicit Instruction Pada Anak Tunarungu. 
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2. Untuk membuktikan metode explicit instruction pada peningkatan 

pembelajaran keterampilan vokasional membuat kue lupis durian pada 

siswa tunarungu kelas XI  di SLB Luak Nan Bungsu. 

D. Manfaat Peneliti  

Sesuai dengan tujuan penelitian diatas, dapat dikatakan manfaat peneliti 

yaitu: 

1.  Manfaat teoritis  

a. Memberikan gambaran umum kepada pembaca tentang peningkatan 

pembuatan kue lupis durian dari ketan melalui metode explicit 

instruction. 

b. Sebagai kajian pengetahuan tentang peningkatan pembuatan kue 

lupis durian dari ketan melalui metode explicit instruction. 

2. Manfaat praktis  

a. Bagi penulis  

Dapat mengetahui cara dalam penggunaan metode explicit instruction  

pada siswa tunarungu  pada keterampilan pemembuatan kue lupis 

durian.  

b. Bagi guru dan pihak sekolah  

 Dapat membantu guru serta kepala sekolah mengenai pengetahuan 

pembuatan kue lupis durian yang kemudian dapat dipasarkan.  

c. Bagi peneliti berikutnya 

 Penelitian ini bisa dipakai menjadi pedoman bagi pelaksanaan 

penelitian penggunaan metode metode explicit instruction berikutnya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian serta analisis data yang dilakukan 

peneliti di SLB Luak Nan Bunngsu, penelitian dilaksanakan sebanyak 

delapan sesi pertemuan, yang terdiri dalam empat sesi pertemuan pada 

siklus satu, dan empat sesi pertemuan dalam siklus dua. Sehingga bisa 

diartikan metode explicit instruction bisa meningkatkan kemampuan 

keterampilan siswa dalam membuat kue lupis di kelas XI SLB Luak Nan 

Bungsu. Hal ini menunjukkan dengan meningkatnya prestasi siswa pada 

setiap siklusnya. Nilai yang diperoleh anak pada setiap siklus yaitu, 

peserta didik dengan inisal LS mendapatkan nilai 73% disiklus I dan 

mendapatkan nilai 93% di siklus II. Dan peserta didik DW mendapatkan 

nilai 71% di siklus I dan mendapatkan nilai sebesar 90% pada siklus II 

sedangkan peserta didik PR mendapatkan nilai sebesar 66% pada siklus I 

dan mendapatkan nilai 88% pada siklus II. Pada siklus II, Ketiga peserta 

didik telah mencapai nilai dari batas KKM di mata pelajaran keterampilan 

membuat kue lupis durian ini adalah 70, dengan nilai yang diperoleh 

ketiga anak sudah melewati batas KKM di siklus dua. Maka tindakan 

diberhentikan. 

Proses pembelajaran dalam siklus I dan siklus II tidak jauh 

perbedaannya, hanya saja disiklus II ada beberapa tambahan, diantaranya 

guru 
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mengajar lebih intensif lagi pada siswa, sebelum siswa memulai 

pembelajaran ruangan kelas dikondisikan telebih dahulu oleh guru dan 

kolaborator serta melakukan pengelolaan kelas dengan baik agar 

semuanya dalam keadaan siap dalam memulai pembelajaran, 

memperbanyak latihan dalam menggunakan beberapa alat yang dirasa sulit 

bagi siswa, memberikan motivasi, dukungan sertamenjaga komunikasi 

dengan baik terhadap siswa serta bersemangat dalam melaksanakan 

pembelajaran agar siswa selalu aktif dan semangat pada saat mengikuti 

pembelajaran 

B. Saran  

      Berdasarkan hasil penelitian serta analisis data yang telah dilakukan 

oleh peneliti, maka peneliti memberikan saran sebagai berikut:  

1. Bagi Guru 

a. Guru sebaiknya memberikan pengajaran yang intensif serta 

berkesinambungan kepada siswa agar dapat mengembangkan 

keterampilan pemembuatan kue lupis durian 

b. Karena pembelajaran keterampilan membuat kue lupis meningkat 

menggunakan metode explicit instruction bagi siswa tunarungu 

kelas XI, hal ini dapat menjadi motivasi dan penambahan wawasan 

bagi guru dalam belajar keterampilan.  

2. Bagi penelitian selanjutnya  

      Peneliti berharap dengan peneliti selanjutnya, agar bisa 

menggunakan penelitian ini sebagai panduan serta melanjukan 

penelitian ini dengan menggunakan metode explicit instruction untuk 

peningkatan kemampuan belajar keterampilan siswa.  
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